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AnNcam INndustri

Skala Kecil

Simplifikasi Tarif Cukai
Kudu Dibatalkanm

KETUA Pansus R UU Per-—
tembakauan DPR Firman

Soebagyo memprotesnya pe—.

nerapan Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) Nomor
146/2017 yang tentang penye—
derhanaan tarif cukai tembakau
alias simplifikasi tarif cukai.
Menurutnya. penerapan PNMK
itu akan merugikan rakyat.
Para pelaku industri kecil akan
sulung tikar. Padahal. jutaan
buruh linting kretek sangat
tergantung hidupnya dari in-
dustri kretek nasional hasil
tembakau (IHT).

Politisi senior Partai Golkar
itu paham. penerapan PK M
‘itu bertujuan meningkatkan
Penerimaan negara di.tengah
seretnya pajak. INamun. pe-—
nerapamn itu berpotensi menu-—
tup industri skala menengah
ke bawah. 2

“Ini korbannya akan sangat

besar, yaitu tutupnya lapangan

kerja. Kehidupan petani men-—
Jadi terancam dan industri
skala menengah ke bawah
mengalami kebangkrutan. Dan

yang paling ngeri adalah akan.

terjadi monopoli dan oligopoli
yvyang luar biasa dalam industri
ini.”” ucap Firman., di Jakarta.
kemarin.

Dalam kesempatan ber-
beda. Ketua Devwan Pimpinan
Nasional Asosiasi Petani
Tembakau Indonesia Agus
Parmuji meminta Presiden
Jokowi mengingatkan Menteri
Keuangan (Menkeu) Sri
Mulyani mengenai bahava
PMK tadi. IDia ingin agar ke-
bijakan simplifikasi tarif cukai
tembakau tersebut ditunda
dulu sambil dilakukan kajian
kebijakan bara. Sebab. pe-
nerapan kebijakan tadi akan
berdampak langsung terhadap
pPetani tembakauwu.

“"Kami meminta Presiden
Jokowi untuk mengingatkan
Menkeu agar kebijakan terse—

but dikaji ulang . Menkeu harus

_memerhatikan masukan semua
kalangan terkait dalam permm-—
buatan kebijakan.”” ucapnya.

Katan dia. klausul penyeder-
hanaan tarif menjadi 5 laver
akan mengakibatkan semua
Prabrikan nasional., dari skala
besar hingga menengah dan
kecil. berpotensi gulung tikar.
Pasalnya. pabrikan itu tidak
akan sanggup bersaing dengan
Pemain besar yang sudah mem-—
Punyai brand intermasional.
Selain itu, penggabungan tarif
cukai Sigaret Kretek Tangan
(SKT) Golongan 1A dan 1B
Juga akan memberangus SK'T
produk pabrikan yvang masih
‘barnapas Merah Putih.

: “Dampak kebijakan simpli-—
fikasi tarif cukai yvang paling
berbahayva adalah penggsunaan
"bahan baku impor yang akan
meledak. Akibatnya. ke depan.
rokok di-Indonesia tetap ada

. tapi tanaman tembakau sudah
tidak ada lagi.”” terangnya.

Komisioner Komisi Penga-
wasan Persaingan Usaha
(K PPU) Kordat Wibowo ikut
bicara. Kata dia.dengan meng-
sabungkan perusahaan-perusa—
haan industri kretek nasional,
pPerusabhaan THT skala besar
akan bertabhan terhadap kebi-
Jakan simplifikasi. Sedangkan
industri menengah ke bawah
akan rentan.

Menurut Kordat, kebijakan
itu berpotensi memperkuat
oligopolistik di THT. Sebab,
industri kecil akan meminta
pPertolongan kepada industri
besar. Ujungnya. perusahaan
kecil dicaplok perusahaan
besar.

““Simplifikasi membuka pe-—
Iuang bagi perusahaan mega
besar menjadi lebih besar
Ilagi dengan mengorbankan
usaha kecil. ITni mengancarm
keberlangsungan industri ke-
cil.”” ucapnya. E RRMOL.
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